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ABSTRACT

THE WAIVER OF PREDICATE CRIME IN MONEY LAUNDERING
INVESTIGATIONS IN INDONESIA
Created By
ALBERT INES GEOTORA HUTAGALUNG

Motivated by the increasingly complex nature of money laundering practices in
Indonesia, driven by the development of organlzed crime and the vulnerability of
the financial system. However inve ons of money laundering crimes (TPPU)
are often hamper d-by e crime. This is despite

: m | | ming_ that TPPU
stand=atone i ] b g this—cr cates a paradox
edn the plowastons of Article 69 of Law Numé , and the
pment of law enforcement that adopts the pr1n01p1e of a stand-alone money
ng offense. This situatig spa _reconstruction of] idvestigative
s by law enforcemen ﬂ‘k ¢ the eradication| of money
ng. through an ip ' ¢ the origin of assets,
aboration with the ! 1 and Ang Center
IK), and harmog i : pirit of the

tional Court DD i
dy aims to a y la gl
of the absence ap i 5
tional Court Dc€iSion No e impl¢
18169 of Law No. 8 of 2010"conccrming i eyention and | E
' Laundering (TPPU Law)! earch focusc§ on three as

el

dication of
ts: (1) the
ate crime,
of Article

1
I
anism for 1nvest1gat1ng money laundering (TPPU) 1thout ap i

0

provide academic contributions to the reformulation of money laundering
investigation policies and practical recommendations for law enforcement.

Keywords: Money Laundering, Predicate Crime, Article 69 of the TPPU Law,
Investigation, Constitutional Court Decision.
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ABSTRAK

PENYAMPINGAN TINDAK PIDANA ASAL (PREDICATE CRIME)
DALAM PENYIDIKAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG (MONEY
LAUNDRING) DI INDONESIA
Oleh
ALBERT INES GEOTORA HUTAGALUNG

Penelitian ini dilatarbelakangi praktik pencucian uang (money laundering)

di Indonesia yang semakin ko iring dengan perkembangan kejahatan
terorganisir dan n i a am idikan tindak pidana
pencugci (W@RSEM& %m embuktian
tind i s dica ' a Konstitusi
Nomot | 77/PUU: telah menegaskan bahwa dapat iri sendiri
tanpg@ |harus dibuktikan terlebih dahulu tindak pidana asal sehingga
menimbulkan paradoks antara ket Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2010y |{[yang masih mensy engan predicate | crime dan
perkembangan penegaka nsip stand-alone money
laundeyiing offense; ko ' tegi penyldikan oleh
aparat penegak huku tasan U melalui
pen tan pembukti rasi gan Pusat
Pela dan Ana T serta| | harmonisasi
inte asi hukum yan aras demi mewujudkan
efektiitas penegakan hu yang

enelitian ini bertujuan enyidikan findak pidana
penchéian uang (TPPU) dalam konte an k pidana asall (predicate
crime)y|serta implikasi Putusan Mahka, stitusi Nomor 77 -XI1/2014
terh 1 69 Und 0 tentang
Pen san Ti U). Fokus
pen i 2 1 eterkaitan
denganit ; n Pasal 69
UU ’ rpem san TPPU
melaluis ' de yuridis
normatif de katai : _ N ), analisis
putusa (g DRI, i . ‘Hasil penelitian
menunj (1) i pre pat dilakukan
melalu ﬁ]&t n : 1 i cara mandiri,
(2) Putusan lin menegaskan bahwa
TPPU tidak selalu memerlu ' ian-tindak pidana asal, dan (3) strategi

optimalisasi penyidikan memerlukan penguatan kapasitas penyidik dalam
pembuktian transaksi keuangan mencurigakan serta kolaborasi dengan lembaga
terkait seperti PPATK. Temuan ini memberikan kontribusi akademis dalam
reformulasi kebijakan penyidikan TPPU serta rekomendasi praktis bagi penegak
hukum.

Kata Kunci: Tindak Pidana Pencucian Uang, Predicate Crime, Pasal 69
UU TPPU, Penyidikan, Putusan Mahkamah Konstitusi.
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